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Abstrak
Penelitian ini bertujuan mengetahui (1) pengaruh persepsi guru tentang gaya kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru, (2) pengaruh iklim kerja terhadap kinerja guru, dan (3) pengaruh simultan
persepsi guru tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah dan iklim kerja terhadap kinerja guru.
Penelitian ini menggunakan rancangan kausalitas.Populasi dalam penelitian ini berjumlah 68 guru di
SMK N 1 Gianyar dan sampel yang digunakan adalah total populasi yang ada. Data dikumpulkan
dengan menggunakan metode dokumentasi dan kuesioner, serta dianalisis dengan menggunakan
analisis regresi linier berganda, uji-t, uji F, dan koefisien determinasi (R2) dengan program SPSS versi
16.0 for windows.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) persepsi guru tentang gaya kepemimpinan
kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru yang ditunjukkan dengan nilai p-value=
0,002 < α = 0,05, (2) iklim kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru yang ditunjukkan dengan 
nilai p-value= 0,004 < α = 0,05, (3) persepsi guru tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah dan iklim 
kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru yang ditunjukkan dengan nilai p-
value = 0,000 < α = 0,05. Besar pengaruh simultan persepsi guru tentang gaya kepemimpinan kepala 
sekolah dan iklim kerja terhadap kinerja guru ditunjukkan koefisien determinasi (R2) sebesar 29,9 % dan
sisanya sebesar 70,1% dipengaruhi oleh faktor lain.
Kata kunci: gaya kepemimpinan, iklim kerja, kinerja guru
Abstract
This research aimed at finding out (1) the influence of teacher’s perception about the principal’s
leadership style on teacher’s performance, (2) the influence of work atmosphere on teacher’s
performance, and (3) the simultaneous influence of teacher’s perceptions about the principal’s leadership
style and work atmosphere on teacher’s performance. This research used causality design. The
populations of this research were 68 teachers of SMK N 1 Gianyar and the sample used were all of the
population. The data were collected by documentation and questionnaires method, and then analyzed by
using multiple regression analysis, t-test, F-test, and coefficient of determination (R2) by using SPSS
program version 16.0 for windows. The results of this research showing that (1) the teacher’s perceptions
about principal’s leadership style had a significant influence on teacher’s performance, it was showed by
p-value = 0,002 < α = 0,05, (2) the work atmosphere had a significant influence on teacher’s 
performance, it was showed by p-value = 0,004 < α = 0,05, and (3) the teacher’s perception about 
principal’s leadership style and work atmosphere simultaneously had a significant influence on teacher’s
performance, it was showed by p-value = 0,000 < α = 0,05. The value of simultaneous influence of 
teacher’s perception about principal’s leadership style and work atmosphere on teacher’s performance
was showed by the value of determination coefficient (R2) = 29,9% and 70,1% from another factor.
Keywords: leadership style, work atmosphere, teacher’s performance
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
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spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (UU No 20
tahun 2003). Pendidikan berfungsi dalam
membimbing, mengarahkan dan menuntun
seseorang kepada suatu proses berpikir
logis, ilmiah dan bertanggung jawab,
sehingga nantinya diperoleh generasii
handal dan kompeten pada bidang yang
ditekuni.
Sekolah merupakan salah satu
lembaga pendidikan diharapkan mampu
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia yang berkualitas.Untuk mencapai
tujuan tersebut, sekolah memerlukan
pengelolaan terpadu, baik oleh guru
sebagai pelaksana kegiatan belajar
mengajar di kelas maupun oleh kepala
sekolah sebagai managerial kegiatan di
sekolah secara umum.Manajemen yang
baik oleh kepala sekolah melahirkan
pencapaian tujuan sekolah dengan efektif
dan efisien, serta pencapaian tujuan dari
para individu yang ada di lingkungan
sekolah.Di samping itu, keterpaduan kerja
guru dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar yang didukung iklim kerja yang
kondusif merupakan prasyarat keberhasilan
tujuan sekolah.Dalam hal ini, kepala
sekolah memiliki peran penting dalam
memimpin sekolah agar tujuan sekolah
dapat tercapai.
Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (dalam Asmani, 2012)
memperkirakan sekitar 70% dari 250 ribu
kepala sekolah di Indonesia tidak
kompeten. Asmani (2012) menambahkan,
setiap kepala sekolah harus memenuhi lima
kompetensi, yaitu kepribadian, sosial,
kewirausahaan, manajerial, dan supervisi.
Namun dari lima kompetensi tersebut,
kepala sekolah masih lemah dalam
menjalankan kompetensi manajerial dan
supervisi. Kepala sekolah dinilai kurang
begitu maksimal dalam memanajemen
sekolah dan mengawasi guru dalam
menjalankan tugasnya.Pola manajemen
dan supervisi yang dilakukan kepala
sekolah ini diharapkan mampu membangun
suasana yang kondusif dilingkungan
sekolah serta memaksimalkan kinerja guru.
Kinerja guru yang baik sangat
diharapkan kepala sekolah dalam upaya
mencapai tujuan sekolah karena kinerja
guru merupakan unjuk kerja seseorang
yang dihubungkan dengan tugas-tugas rutin
yang dikerjakannya. Menurut Peraturan
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16
Tahun 2009, tugas utama guru yang
dimaksud adalah mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah serta tugas
tambahan yang relevan dengan fungsi
sekolah. Dengan dilaksanakannya tugas-
tugas kependidikan yang didukung oleh
faktor-faktor tersebut, guru diharapkan
dapat memaksimalkan kinerjanya dalam
mengajar agar siswa dapat mengikuti
proses belajar mengajar dengan baik
sehingga dapat memaksimalkan
pencapaian hasil belajar siswa.
Dalam upaya untuk mengoptimalkan
kinerja guru, persepsi guru terhadap
lingkungan kerja sangat penting untuk
diperhatikan. “Persepsi merupakan proses
kognitif kompleks yang menghasilkan
gambaran dunia yang unik, yang mungkin
agak berbeda dari realita” (Luthans. 2006:
194). Dengan adanya persepsi ini, guru
akan mempunyai gambaran mengenai
lingkungan kerjanya yang dapat
menimbulkan reaksi akibat persepsi
tersebut dalam bentuk kerja atas tugas-
tugas seorang guru. Salah satu hal yang
menjadi fokus dari persepsi guru yang
dapat mempengaruhi kinerjanya adalah
tentang kepemimpinan kepala
sekolah.Pelaksanaan tugas-tugas
kependidikan oleh guru tentunya tidak
terlepas dari koordinasi serta arahan dari
kepala sekolah selaku pimpinan
sekolah.Dalam upaya untuk memimpin
guru-guru dan staf pegawai, kepala sekolah
tentunya memiliki cara-cara atau strategi
berdasarkan kepribadiannya. Cara-cara
atau strategi pemimpin untuk memimpin
bawahannya diwujudkan dalam bentuk
gaya kepemimpinan.
Gaya kepemimpinan merupakan
perilaku atau cara yang digunakan oleh
seseorang pemimpin pada saat ia
mempengaruhi perilaku bawahanya dalam
bekerja. Gaya kepemimpinan kepala
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sekolah tercermin dari perilaku kepala
sekolah dalam memimpin sekolah, cara
kepala sekolah dalam memberikan
bimbingan dan mengarahkan para guru,
staf, dan para siswa serta memberikan
dorongan atau motivasi, dan memberikan
inspirasi bagi seluruh elemen yang ada di
sekolah dalam mencapai tujuan sekolah.
Penerapan gaya kepemimpinan yang
sesuai dengan karakteristik bawahan akan
dapat membentuk suasana kerja yang baik
dan meningkatkan motivasi kerja bawahan
sehingga bawahan akan dapat
menunjukkan kinerja terbaiknya (Permata
2012).
Selain persepsi guru tentang gaya
kepemimpinan kepala sekolah, variabel lain
yang perlu diperhatikan untuk
meningkatkan kinerja guru adalah iklim
kerja. Litwin dan Stringer (dalam
Sulistyorini, 2006) menyatakan bahwa iklim
kerja merupakan pengaruh subyektif yang
bisa dirasakan dari sistem formal, gaya
informal para pemimpin, dan faktor-faktor
lingkungan penting lainnya, yang
menyangkut sikap keyakinan dan dapat
memotivasi orang-orang bekerja dalam
organisasi tersebut. Iklim kerja sekolah
diciptakan oleh hubungan antara tenaga
pendidik, hubungan guru dengan pegawai
dan siswa, suasana yang terjadi sebagai
suatu pengaruh sistem yang terbentuk,
serta lingkungan fisik sekolah yang dapat
mempengaruhi perilaku orang dalam
bekerja. Iklim kerja yang kondusif,
memperhatikan kepentingan pekerja, dan
berorientasi pada prestasi akan dapat
meningkatkan kinerja guru ke arah tujuan
yang tinggi (Asmani, 2012). Hal ini
dikarenakan iklim kerja yang terbentuk
menyebabkan guru memiliki kepuasan
serta motivasi dalam melaksanakan
pekerjaannya. Begitu pula sebaliknya
apabila iklim kerja kurang kondusif dan
kurang memperhatikan kepentingan pekerja
serta tanpa tujuan yang jelas akan
menyebabkan guru kurang termotivasi
dalam bekerja sehingga tujuan organisasi
akan sulit untuk dicapai.
SMK Negeri 1 Gianyar merupakan
salah satu sekolah menengah kejuruan
yang berada di Kabupaten Gianyar yang
memiliki visi ‘unggul dalam keterampilan
berlandaskan moral dan budaya’, serta
memiliki misi ‘menyiapkan tenaga kerja
terampil tingkat menengah bidang bisnis
dan manajemen berbasis teknologi yang
tangguh dan siap mandiri’. Adanya visi,
misi, dan tujuan sekolah tersebut, kepala
sekolah diharapkan memiliki dedikasi dan
peranan yang tinggi agar dapat
meningkatkan mutu pendidikan dengan
menghasilkan lulusan yang
berkualitas.Keterampilan kepala sekolah
dalam memimpin sekolah, memanajemen
guru-guru dan staf pegawai, serta
melaksanakan supervisi kepada
bawahannya sangat diperlukan agar guru-
guru dan staf pegawai dapat bekerja
dengan baik sehingga visi, misi, dan tujuan
sekolah dapat dicapai.Namun, pada
kenyataannya guru belum melaksanakan
pekerjaannya dengan
maksimal.Berdasarkan observasi awal dan
wawancara dengan guru-guru di SMK N 1
Gianyar, peneliti melihat bahwa guru belum
melaksanakan tugas-tugasnya dengan
maksimal. Hal ini ditunjukkan dengan masih
adanya guru yang bekerja di sekolah lain,
terlambat dalam mengajar, enggan dalam
memeriksa dan membahas pekerjaan
rumah siswa, serta jarang memberikan
remedial dan pengayaan terhadap hasil
belajar yang dicapai siswa.Hal ini
menunjukkan bahwa guru belum
melaksanakan kinerjanya dengan
maksimal.Selain itu, kepala sekolah
memang telah melaksanakan tugas-
tugasnya selaku pimpinan di sekolah
namun persepsi guru tentang cara-cara
yang ditunjukkan kepala sekolah dalam
memimpin guru-guru dan iklim kerja yang
terbentuk masih belum diketahui sehingga
diperlukan penelitian untuk mengetahui
persepsi guru tentang gaya kepemimpinan
kepala sekolah dan iklim kerja yang
terbentuk di sekolah dan pengaruhnya
terhadap kinerja guru SMK N 1 Gianyar.
Sekolah merupakan tempat
pendidikan formal dan merupakan salah
satu dari tiga tempat belajar, yaitu keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Sekolah sebagai
organisasi kerja menjadi wadah kerja sama
bagi kelompok orang dalam mencapai
tujuan kependidikan. Organisasi sekolah
dapat diartikan sebagai suatu sistem yang
di dalamnya terdapat individu-individu atau
kelompok-kelompok orang yang
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mempunyai tugas dan tanggung jawab
tertentu dan saling berkaitan dalam
mewujudkan tujuan sekolah.Dalam rangka
mencapai tujuan sekolah ini, peran serta
dari kinerja guru dan kepala sekolah yang
baik menjadi suatu hal peting yang perlu
diperhatikan agar tujuan sekolah dapat
tercapai.
“Kinerja adalah ekspresi potensi
berupa perilaku atau cara seseorang/
kelompok orang dalam melaksanakan
suatu kegiatan atau tugas sehingga
menghasilkan suatu produk yang
merupakan wujud dari semua tugas dan
tanggung jawab pekerjaan yang diberikan
kepadanya” (Alisjahbana 2012:47). Kinerja
guru adalah unjuk kerja seorang guru
terhadap pekerjaannya sehingga
menghasilkan produk yang merupakan
wujud dari semua tugas dan tanggung
jawab pekerjaan yang diberikan kepadanya.
Tugas utama guru yang dimaksud adalah
mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah serta tugas tambahan yang
relevan dengan fungsi sekolah.
Dalam melaksanakan tugas
pokoknya, kinerja guru tidak dapat
dilepaskan dari peran kepemimpinan
kepala sekolah.“Kepemimpinan dapat
diartikan sebagai suatu kegiatan untuk
mempengaruhi orang-orang yang diarahkan
demi tercapainya tujuan organisasi”
(Mulyasa, 2007: 107). Lebih lanjut Danim
(2010: 6) menyatakan “kepemimpinan
adalah setiap tindakan yang dilakukan oleh
individu atau kelompok untuk
mengkoordinasi dan memberi arah kepada
individu atau kelompok lain yang tergabung
dalam wadah tertentu untuk mencapai
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan”. Oleh
karena itu, peran dari kepemimpinan kepala
sekolah untuk memimpin dan mengarahkan
guru-guru dalam bekerja sangat diperlukan
agar guru-guru dapat menunjukkan
kinerjanya searah dengan tujuan sekolah.
Kepala sekolah dalam menerapkan
kepemimpinannya menggunakan cara-cara
tertentu dalam mempengaruhi perilaku
bawahannya. Cara-cara kepala sekolah
dalam memimpin bawahannya tersebut
diwujudkan dalam gaya kepemimpinan.
“Gaya kepemimpinan merupakan norma
perilaku yang dipergunakan oleh seorang
pemimpin pada saat mencoba
mengarahkan dan mempengaruhi perilaku
orang lain atau bawahan” (Thoha, 2007:
49). “Gaya kepemimpinan adalah sikap,
gerak-gerik, atau lagak yang dipilih oleh
seorang pemimpin dalam menjalankan
tugas kepemimpinannya” (Nurkolis, 2005:
166).Gaya kepemimpinan menggambarkan
kombinasi yang konsisten dari falsafah,
keterampilan, sifat, dan sikap yang
mendasari perilaku seseorang pemimpin
dalam memimpin bawahannya.
Dalam hubungannya dengan gaya
kepemimpinan, ada dua hal yang biasanya
dilakukan oleh pemimpin terhadap
bawahannya, yakni perilaku mengarahkan
dan perilaku mendukung (Thoha, 2007).
Perilaku mengarahkan dirumuskan dalam
keterlibatan pemimpin dalam berkomunikasi
satu arah. Bentuk pengarahan dalam satu
arah ini antara lain, penetepan peran
pengikut, penginformasian tugas-tugas
yang harus dikerjakan pengikut, tempat
pelaksanaann tugas, cara pelaksanaannya,
serta pemimpin melakukan pengawasan
yang ketat terhadap bawahannya. Perilaku
mendukung dirumuskan dalam keterlibatan
pemimpin dalam berkomunikasi dua arah.
Bentuk dukungan dalam dua arah ini antara
lain, mendengar, menyediakan dukungan
dan dorongan, memudahkan interaksi, dan
melibatkan bawahan dalam pengambilan
keputusan. Pelaksanaan gaya
kepemimpinan ini harus diperhatikan sendiri
oleh kepala sekolah dalam memimpin guru
agar persepsi yang timbul adalah persepsi
yang baik sehingga guru-guru dapat
menjalankan tugas-tugasnya dengan baik,
nyaman, dan bersemangat. Dengan kata
lain, kinerja yang akan ditunjukkan guru pun
akan baik.
Selain gaya kepemimpinan kepala
sekolah, hal lain yang menjadi objek dari
persepsi guru adalah mengenai iklim kerja
yang terbentuk di sekolah. Istilah iklim
digunakan untuk menunjukkan kualitas
lingkungan internal suatu organisasi,
yaitumengenai kualitas kerjasama,
pengembangan individu, komitmen anggota
untuk mencapai tujuan organisasi, dan
efisiensi dalam usaha untuk mencapai
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tujuan atau hasil yang telah disepakati
bersama (Ganihar, 2007: 19). Iklim
organisasi berhubungan erat dengan
persepsi individu terhadap lingkungan
sosial organisasi yang mempengaruhi
organisasi dan perilaku anggota organisasi.
Iklim organisasi penting untuk diciptakan
karena iklim organisasi merupakan persepsi
seseorang tentang apa yang diberikan oleh
organisasi dan dijadikan dasar bagi
penentuan tingkah laku anggota
selanjutnya. Persepsi yang baik mengenai
pelaksanaan kegiatan dalam organisasi
akan dapat menumbuhkan gairah serta
motivasi pegawai dalam bekerja. Namun,
bila persepsi pegawai tentang kegiatan
organisasi kurang baik, dan dianggap
biasa-biasa saja oleh pegawai, maka
pegawai akan bekerja tanpa semangat dan
kurang termotivasi dalam bekerja.Iklim kerja
sekolah yang terbentuk hendaknya mampu
membangkitkan motivasi dan semangat
guru-guru dalam bekerja sehingga guru
dapat menunjukkan kinerja yang baik dan
tujuan organisasi dapat tercapai dengan
baik.Oleh karena itu, diperlukan pengakuan
dan penghargaan atas pelaksanaan tugas,
keterbukaan dan keakraban, serta
perasaan harga menghargai dan hal
tersebut dipupuk dan dibina dalam
lingkungan kerja masing-masing.Dalam
bidang pendidikan, hal tersebut menjadi
tugas kepala sekolah untuk mendirikan
sistem komunikasi dua arah yang terbuka
dengan personil sekolah dan anggota
masyarakat lainnya untuk menciptakan
suasana yang kondusif di sekolah dan
dalam rangka meningkatkan kinerja guru.
METODE
Penelitian ini termasuk dalam
penelitian kausalitas. Penelitian ini
dilakukan untuk mendapatkan gambaran
mengenai pengaruh persepsi guru tentang
gaya kepemimpinan kepala sekolah (X1)
terhadap kinerja guru (Y), pengaruh iklim
kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y), serta
pengaruh persepsi guru tentang gaya
kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan
iklim kerja (X2) secara simultan terhadap
kinerja guru (Y) SMK N 1 Gianyar tahun
pelajaran 2013/2014.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh guru di SMK N 1 Gianyar yang
berjumlah 68 orang.Melihat jumlah populasi
dalam penelitian yang berjumlah 68 orang,
maka sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh populasi.
Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi
lapangan yang meliputi penyebaran
dokumentasi dan kuesioner.Dokumentasi
merupakan teknik pendukung dalam
penelitian ini yang digunakan untuk
mendapatkan data mengenai keadaan dan
jumlah guru di SMK N 1 Gianyar pada
tahun pelajaran 2013/2014. Sedangkan
kuesioner merupakan instrumen utama
dalam penelitian ini yang digunakan untuk
mengukur persepsi guru tentang gaya
kepemimpinan kepala sekolah, iklim kerja,
dan kinerja guru SMK N 1 Gianyar tahun
pelajaran 2013/2014.
Instrumen kuesioner sebelum
digunakan untuk mengumpulkan data
dilapangan terlebih dahulu diuji tingkat
validitas dan reliabilitasnya. Untuk menguji
tingkat validitas dan reliabilitasnya
instrumen penelitian maka kuesioner yang
telah dijabarkan akan diujicobakan pada
guru-guru SMA N 1 Gianyar sebanyak 30
guru. Pengisian kuesioner ini dilakukan
dengan menyilang pada alternatif jawaban
yang sudah disediakan. Kuesioner yang
disebarkan menggunakan skala likert,
dengan lima alternatif jawaban. Alternatif
jawaban pada kuesioner persepsi guru
tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah
dan iklim kerja yaitu selalu (SL) diberi skor
5, sering kali (SK) diberi skor 4, kadang-
kadang (KD) sering diberi skor 3, jarang
(JR) diberi skor 2, dan tidak pernah (TP)
diberi skor 1.
Dalam penelitian ini, metode analisis
data yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh persepsi guru tentang gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan iklim
kerja terhadap kinerja guru SMK N 1
Gianyar adalah dengan menggunakan
analisis regresi linier berganda.Analisis ini
dilakukan untuk menganalisis pengaruh dari
persepsi guru tentang gaya kepemimpinan
kepala sekolah dan iklim kerja terhadap
kinerja guru SMK N 1 Gianyar tahun
pelajaran 2013/2014 baik secara parsial
maupun simultan.
Sebelum melakukan analisis regresi
linier berganda, dilakukan terlebih dahulu uji
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prasyarat meliputi uji normalitas, linieritas,
autokorelasi, multikoloneraitas, dan
heterokedastisitas.Bila uji tersebut sudah
dilakukan dan dinilai tidak terjadi masalah,
maka analisis regresi linier berganda dapat
dilaksanakan.
Dalam analisis regresi linier berganda
terdapat dua jenis pengujian yaitu uji t dan
uji F. Uji t digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh positif dan tingkat
signifikansi secara parsial variabel persepsi
guru tentang gaya kepemimpinan kepala
sekolah dan iklim kerja terhadap kinerja
guru. Sedangkan Uji F digunakan untuk
menguji pengaruh secara simultan antara
variabel bebas yaitu persepsi guru tentang
gaya kepemimpinan kepala sekolah dan
iklim kerja terhadap variabel terikat yaitu
kinerja guru. Selain uji t dan uji F, dilakukan
pula analisis determinasi untuk mengetahui
seberapa besar sumbangan atau kontribusi
persepsi guru tentang gaya kepemimpinan
kepala sekolah dan iklim kerja
mempengaruhi kinerja guru. Analisis data
tersebut dilakukan dengan bantuan
program SPSS 16.0 for windows.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Berdasarkan penelitian yang
dilakukan pada guru-guru SMK N 1 Gianyar
tahun pelajaran 2013/2014, ditemukan
bahwa persepsi guru tentang gaya
kepemimpinan kepala sekolah di SMK N 1
Gianyar termasuk dalam kategori baik. Hal
ini ditunjukkan dengan skor rata-rata
persepsi guru tentang gaya kepemimpinan
kepala sekolah sebesar 76,17 yang terletak
pada nilai konversi 75,00 – 92,33. Data
persepsi guru tentang gaya kepemimpinan
kepala sekolah tersebut dapat dilihat dalam
Tabel 1.
Tabel 1.Data Persepsi Guru tentang Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
No Dimensi Skor rata-rata Rentang Skor Kategori
1
2
Perilaku Mengarahkan
Perilaku Mendukung
30,18
45,99
25,96 – 42,91
40, 38 – 66,75
Tinggi
Tinggi
Total 76,17 75,00 – 92,33 Baik
Data mengenai Iklim kerja di SMK N 1
Gianyar menunjukkan bahwa iklim kerja di
SMK N 1 Gianyar termasuk dalam kategori
baik. Hal ini ditunjukkan dengan skor rata-
rata iklim kerja sebesar 91,91 yang terletak
pada konversi 91,69 – 112,92. Secara rinci
data iklim kerja dapat dilihat dalam Tabel 2.
Tabel 2. Data Iklim Kerja SMK N 1 Gianyar
No Dimensi Skorrata-rata Rentang skor Kategori
1
2
3
4
5
6
7
Struktur
Tanggung jawab
Resiko
Penghargaan dan hukuman
Kehangatan dan Dukungan
Konflik
Lingkungan fisik
20,12
19,65
6,55
6,39
16,22
9,83
13,10
19,65 – 24,20
19,650 – 24,20
6,55 – 8,07
5,03 – 6,55
12,58 – 16,38
9,83 – 12,10
13,10 – 16,14
Baik
Baik
Baik
Cukup baik
Cukup baik
Baik
Baik
Total 91,91 91,69 – 112,92 Baik
Sedangkan data mengenai kinerja
guru SMK N 1 Gianyar menunjukkan bahwa
kinerja guru SMK N 1 Gianyar berada pada
nilai konversi baik. Hal ini dapat dilihat dari
skor rata-rata kinerja sebesar 88,00 yang
terletak pada nilai konversi 76 – 90.Secara
rinci data skor kinerja guru dapat
diikhtisarkan dalam Tabel 3.
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Tabel 3. Skor Kinerja Guru SMK N 1 Gianyar Tahun Pelajaran 2013/2014
No. Dimensi Kriteria Skor Nilai rata-rata Kategori
1.
2.
3.
Perencanaan pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran
Penilaian pembelajaran
76 – 90
91 – 100
61 – 75
90,07
92,17
75,49
Baik
Amat Baik
Cukup Baik
Total 76 – 90 88,00 Baik
Berdasarkan analisis yang dilakukan
dengan menggunakan SPSS 16.0 for
windows menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh persepsi guru tentang gaya
kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kinerja guru secara parsial. Hasil analisis
menunjukkan nilai thitung = 3,248 > ttabel =
1,668 atau p-value = 0,002 < α = 0,05. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian
persepsi guru tentang gaya kepemimpinan
kepala sekolah berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru SMK N 1 Gianyar
tahun pelajaran 2013/2014.
Selain itu, hasil analisis mengenai
pengaruh iklim kerja terhadap kinerja guru
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
iklim kerja terhadap kinerja guru secara
parsial. Berdasarkan hasil analisis dengan
SPSS 16.0 for windows menunjukkan nilai
thitung = 3,015 > ttabel = 1,668 atau p-value =
0,004 < α = 0,05. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak dengan
demikian iklim kerja sekolah berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru SMK N 1
Gianyar tahun pelajaran 2013/2014.
Untuk mengetahui pengaruh secara
simultan persepsi guru tentang gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan iklim
kerja terhadap kinerja guru SMK N 1
Gianyar tahun pelajaran 2013/2014,
dilakukan analisis regresi berganda dengan
program SPSS 16.0 for windows. Hasil
analisis menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh persepsi guru tentang gaya
kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan
iklim kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y)
secara simultan. Hasil analisis menunjukan
nilai Fhitung = 15,271 > Ftabel = 3,14 atau p-
value = 0,000 < α = 0,05. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak. Dengan demikian, persepsi guru
tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah
dan iklim kerja berpengaruh secara
simultan dan signifikan terhadap Kinerja
Guru SMK N 1 Gianyar tahun pelajaran
2013/2014.
Untuk mengetahui besarnya pengaruh
persepsi guru tentang gaya kepemimpinan
kepala sekolah dan iklim kerja terhadap
kinerja guru digunakan analisis koefisien
determinasi (R2). Berdasarkan hasil analisis
dengan menggunakan program SPSS 16.0
for windows menunjukkan besarnya
sumbangan pengaruh untuk variabel
persepsi guru tentang gaya kepemimpinan
kepala sekolah dan iklim kerja secara
simultan sebesar 0,299. Hal ini berarti
Kinerja Guru SMK N 1 Gianyar tahun
pelajaran 2013/2014, 29,9% ditentukan
oleh persepsi guru tentang gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan iklim
kerja sekolah. Sedangkan sisanya sebesar
0,701 (70,1%) dipengaruhi oleh faktor lain.
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat
diketahui bahwa persepsi guru tentang
gaya kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap Kinerja Guru SMK N 1 Gianyar
tahun pelajaran 2013/2014. Temuan ini
sejalan dengan teori yang diungkapkan
oleh Mulyasa (2007) bahwa kepala sekolah
perlu menciptakan persepsi yang baik bagi
guru terhadap gaya kepemimpinan kepala
sekolah agar guru-guru dapat
meningkatkan kinerjanya. Selain itu temuan
dari penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu
Eka Sri Utaminingsih menunjukkan hasil
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja guru. Hal ini berarti
persepsi guru tentang gaya kepemimpinan
kepala sekolah memiliki peranan penting
terhadap tinggi rendahnya kinerja guru.
Semakin baik persepsi guru tentang gaya
kepemimpinan yang ditunjukkan kepala
sekolah, maka semakin besar kemungkinan
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kinerja yang ditunjukkan guru akan semakin
baik.
Selain itu, iklim kerja
sekolahberpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru SMK N 1 Gianyar tahun
pelajaran 2013/2014.Temuan ini sesuai
dengan teori yang diungkapkan oleh
Sunyoto (2012) bahwa kinerja yang
ditunjukkan oleh para pekerja ditentukan
oleh interaksi antara kebutuhan individu
dengan iklim kerja yang mereka rasakan.
Hal ini berarti, iklim kerja yang baik dan
kondusif serta sesuai dengan kebutuhan
guru akan mempengaruhi kinerja guru. Iklim
kerja yang baik dan kondusif, sesuai
dengan kebutuhan individu guru akan
menyebabkan guru berkinerja dengan baik,
sebaliknya iklim kerja yang tidak baik,
kurang kondusif, serta kurang memenuhi
kebutuhan individu guru akan
menyebabkan rendahnya kinerja guru.
Teori tersebut didukung juga oleh temuan I
Ketut Teja Angkasa bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara iklim kerja
terhadap kinerja guru.Hal ini berarti iklim
kerja memiliki peranan penting terhadap
tinggi rendahnya kinerja guru.Semakin baik
iklim kerja sekolah yang terbentuk, maka
semakin besar harapan untuk meraih
kinerja guru yang tinggi.
Persepsi guru tentang gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan iklim
kerja berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap kinerja guru SMK N 1
Gianyar tahun pelajaran 2013/2014. Hal ini
mengindikasikan bahwa persepsi guru
tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah
dan iklim kerja memiliki pengaruh yang
positif dalam upaya peningkatan kinerja
guru. Hal ini sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Mulyasa (2005) bahwa
persepsi yang baik oleh guru mengenai
gaya kepemimpinan dan iklim kerja akan
dapat meningkatkan kinerja guru. Besar
sumbangan pengaruh simultan persepsi
guru tentang gaya kepemimpinan kepala
sekolah dan iklim kerja terhadap kinerja
guru sebesar 0,299 (29,9%) sedangkan
sisanya sebesar 0,701 (70,1%) dapat
dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi,
sikap, keterlibatan kerja, perilaku,
partisipasi, dan penampilan. Hal ini sejalan
dengan teori Wahyudi (2012) yang
menyatakan bahwa kinerja dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor
lainmeliputi umur, jenis kelamin, jabatan,
motivasi, sikap, keterlibatan kerja, perilaku,
partisipasi, dan penampilan seseorang.
SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dilakukan, maka dapat ditarik
simpulan persepsi guru tentang gaya
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru SMK N 1
Gianyar tahun pelajaran 2013/2014. Hal ini
ditunjukkan dengan p-value = 0,002 < α = 
0,05.Iklim kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru SMK N 1 Gianyar
tahun pelajaran 2013/2014. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai p-value = 0,004 <
α = 0,05. 
Selanjutnya persepsi guru tentang
gaya kepemimpinan kepala sekolah dan
iklim kerja berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja guru SMK N 1 Gianyar
tahun pelajaran 2013/2014. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai p-value = 0,000 <
α = 0,05. Sedangkansumbangan pengaruh 
untuk variabel persepsi guru tentang gaya
kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan
iklim kerja (X2) secara simultan ditunjukkan
koefisien determinasi (R2) sebesar 29,9%
dan sisanya sebesar 70,1% dipengaruhi
oleh variabel lain.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
simpulan, maka dapat diajukan beberapa
saran yaitu dalam upaya meningkatkan
kinerja guru, kepala sekolah hendaknya
dapat memberikan arahan dan mengatur
peran-peran yang harus dilakukan guru,
melakukan pengawasan terhadap kinerja
guru, mendengar saran dan pendapat guru,
memberikan motivasi, melakukan interaksi
dan melibatkan peran guru sehingga guru
dapat menunjukkan kinerjanya dengan
lebih baik lagi.Selain itu, baik guru maupun
kepala sekolah agar memperhatikan dan
membentuk iklim kerja yang kondusif dan
lebih baik lagi. Kepala sekolah hendaknya
memberikan tantangan dan target terhadap
tugas-tugas guru, memberikan dan
membangkitkan motivasi kerja guru-guru,
meningkatkan interaksi dan hubungan kerja
dengan guru-guru, melibatkan guru dalam
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pengambilan keputusan. Selain itu, baik
guru maupun kepala sekolah hendaknya
bersikap terbuka, saling mendukung dan
bekerja sama dalam menjalankan tugas-
tugasnya dalam rangka mewujudkan tujuan
sekolah. Guru-guru juga hendaknya dapat
meningkatkan pelaksanaan penilaian dan
evaluasi terhadap hasil belajar siswa.Hal ini
dapat diwujudkan dengan merancang dan
menerapkan penilaian sesuai dengan
perencanaan yang telah disusun,
melengkapi penilaian portofolio,
memberikan remidi, pengayaan, dan
memotivasi siswa sebagai umpan balik atas
hasil evaluasi yang telah dilakukan.Selain
itu, guru juga harus melakukan analisis
kekuatan dan kelemahan alat penilaian
hasil belajar siswa sebagai umpan balik
bagi guru untuk meningkatkan kualitas alat
penilaian hasil belajar siswa yang telah
disusun.
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